BAB 5
SARAN DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:

1. Untuk jarak yang reatif dekat persamaan Atewell dan Farmer (1973) lebih
menyerupai dan mendekati hasil pengukuran getaran pada lapangan,
sedangkan pada jarak yang relative lebih jauh, persamaan J.M. Ko (1990)
yang lebih mendekati hasil pengukuran di lapangan.

2. Hasil perhitungan dengan menggunakan program PLAXIS 2D dengan data
pengukuran di lapangan cukup menyerupai, adapun perbedaan yang terjadi
dapat disebakan oleh adanya alat kompresor yang juga meimbulkan getaran
yang mana tidak dapat di modelkan pada program PLAXIS 2D.

3. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup no. 49 tahun 1996,
getaran pada jarak tinjauan 200 m masuk kedalam kategori A, yang mana
tidak menimbulkan kerusakan.

4. Berdasarkan perhitungan menggunakan program PLAXIS 2D getaran pada
jarak tinjauan 200 m di dapatkan kecepatan getaran maksimum sebesar
0,005 mm/s sehingga tidak menimbulkan gangguan pada alat kompresor
yang memiliki toleransi getaran dengan kecepatan getaran maksimum yang

dapat diterima sebesar 0,33 mm/s.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran penulis
adalah:
1. Perlu dilakukannya pemodelan menggunakan prinsip pemodelan 3D |,
dikarenakan pada kondisi kenyataan getaran dirambatkan melalui 3 (tiga)
arah yang berbeda, sehingga hasil yang di dapatkan dapat lebih menyerupai

kondisi aktual di lapangan.
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